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INTISARI 

Generasi muda sekarang ini cenderung tidak mau menjadi petani, sehingga yang 

bekerja sebagai petani dominan orang tua. Kondisi ini menyebabkan rendahnya 

regenerasi tenaga kerja pertanian dan mengakibatkan penuaan pekerja pertanian. 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu; 1). Mengetahui kondisi regenerasi 

tenaga kerja pertanian; 2). Menganalisis kebutuhan dan ketersediaan tenaga kerja 

pertanian pada tingkat rumahtangga tani; dan 3). Mengetahui alasan anak petani 

tidak mau bekerja sebagai petani di Desa Duren, Kecamatan Bandungan.  

Penelitian dilakukan di Desa Duren, Kecamatan Bandungan. Data yang digunakan 

dalam menunjang penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 880 rumahtangga tani. Sementara, sampel 

penelitiannya sebanyak 90 responden yang dihitung berdasarkan rumus slovin 

dengan tingkat toleransi 10 % karena karakteristik sampel yang bersifat homogen. 

Pengambilan sampel dilakukan melalui teknik simple random sampling dengan 

mempertimbangkan jumlah proporsional responden setiap dusun. Analisis 

dilakukan secara deskriptif kuantitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1).Kondisi regenerasi tenaga kerja 

pertanian di Desa Duren cenderung tidak berlangsung, karena sebagai besar anak 

petani tidak mau melanjutkan usaha tani orangtuanya; 2). Terjadi kekurangan 

tenaga kerja pertanian di Desa Duren, karena kebutuhannya lebih besar 

dibandingkan ketersediaannya. Ketersediaan tenaga kerja juga didominasi oleh 

orang tua sehingga sektor pertanian di pedesaan cenderung tidak dapat berlanjut 

karena rendahnya regenerasi tenaga kerja pertanian; 3). Alasan anak petani 

sebagai generasi muda tidak mau bekerja sebagai petani sangat beragam. 

Rendahnya minat anak dan pendapatan dari pertanian yang rendah menjadi alasan 

yang mempunyai persentase paling besar. Artinya alasan karena faktor pribadi 

(perspektif) dan ekonomi masih menjadi hal yang sangat dipertimbangkan untuk 

mengambil keputusan bertahan di pekerjaan terutama pertanian. 

Kata Kunci: Generasi Muda, Petani Lanjut Usia, Regenerasi Tenaga Kerja 

pertanian. 
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ABSTRACT 

Recently, young generation does not want to be a farmer, so who work as farmers 

are dominated by parents. This condition causes the low regeneration of 

agricultural labor and caused aging of agricultural workers. Therefore, the 

purpose of this study are; 1). Knowing the conditions of regeneration of 

agricultural labor; 2). Analyzing the requirements and availability of agricultural 

labor at the level of the farm household; and 3). Knowing the reason why a farmer 

child does not want to work as a farmer in Duren Village, Bandungan District. 

The study was conducted in Duren Village, Bandungan District. The data used to 

support this research were obtained from primary data and secondary data. The 

population in this study was 880 farm households. Meanwhile, the research sample 

were 90 respondents, it  was calculated based on the Slovin formula with a 10% 

tolerance rate due to the characteristics of sample that homogeneity. Sampling is 

done through simple random sampling technique by considering the proportional 

number of respondents in each hamlet. The analysis was carried out in a 

quantitative descriptive. 

The results showed that; 1). The conditions regeneration of agricultural labor in 

the village of Duren is not to be sustainable, because most of a farmer child does 

not want to continue his parents' farming business; 2). There is a shortage of 

agricultural workers in the village of Duren, because their labor requirements  are 

greater than their availability The availability of labor is also dominated by 

parents, so the agricultural sector in rural areas tends not to be sustainable due to 

the low regeneration of agricultural labor; 3). The reasons for farmers as young 

people do not want to work as farmers are very diverse. The low interest of children 

and low income from agriculture are the reasons with the highest percentage. This 

means that personal reasons and economic perspectives it is still very important to 

make a decision to stay in the work of most agriculture. 
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